Supplemen COOL Oktober 2 2026
Roh Kudus Memampukan Kita Melawan Godaan
Galatia 5:16; Roma 8:13-14; Efesus 6:11-12


Menjadi orang percaya tidak berarti kita tidak akan pernah mengalami godaan. Bahkan selama kita masih hidup di dunia ini, kita tetap berhadapan dengan berbagai keinginan, tekanan, kesempatan, dan situasi yang dapat membawa kita kepada dosa. Yang berubah setelah kita percaya kepada Kristus adalah: kita tidak lagi menghadapi godaan seorang diri.
Roh Kudus tinggal di dalam kita dan memampukan kita untuk melawan keinginan daging. Paulus berkata, “Maksudku ialah: hiduplah oleh Roh, maka kamu tidak akan menuruti keinginan daging.” (Gal. 5:16). Perhatikan baik-baik: Paulus tidak berkata bahwa keinginan daging akan hilang. Ia mengatakan bahwa ketika kita hidup oleh Roh, kita tidak harus menuruti keinginan tersebut. Jadi, persoalannya bukan apakah kita akan pernah tergoda, tetapi apa yang kita pilih ketika godaan datang.


1. Godaan Itu Nyata, Tetapi Tidak Harus Menjadi Dosa.
Kita perlu membedakan godaan dan dosa. Godaan adalah dorongan atau kesempatan yang mengarahkan kita kepada sesuatu yang bertentangan dengan kehendak Tuhan. Tetapi godaan itu sendiri belum tentu dosa. Yesus mengalami pencobaan, tetapi Ia tidak berdosa.

Yakobus menjelaskan bahwa seseorang dapat diseret oleh keinginannya sendiri. Keinginan yang terus dipelihara kemudian melahirkan dosa. Karena itu, jangan berkata, “Saya tergoda, berarti saya sudah berdosa.” Belum tentu. Tetapi jangan juga berkata, “Saya hanya tergoda, jadi tidak apa-apa kalau saya terus bermain-main dengannya.” Di situlah bahayanya.

Godaan menjadi dosa ketika kita memberikan persetujuan dan menyerahkan kehendak kita kepadanya. Karena itu, ketika godaan datang, kita harus belajar mengenalinya sejak awal. Jangan tunggu sampai jatuh baru melawan.

2. Roh Kudus Memampukan Kita Untuk Memilih.

Roma 8:13 berkata, “Sebab, jika kamu hidup menurut daging, kamu akan mati; tetapi jika oleh Roh kamu mematikan perbuatan-perbuatan tubuhmu, kamu akan hidup.” Perhatikan kata “oleh Roh.” Kemenangan atas dosa bukan hasil kekuatan moral manusia semata. Kita membutuhkan karya Roh Kudus. Tetapi ini juga tidak berarti Roh Kudus akan memaksa kita untuk taat.
Roh Kudus memberikan pertolongan dan kuasa; kita harus merespons dengan kehendak dan ketaatan. Inilah keseimbangan yang penting. Kita tidak berkata, “Saya bisa menang karena saya kuat.” Tetapi kita juga tidak berkata, “Saya tidak bisa berbuat apa-apa karena semuanya tergantung Roh Kudus.” Yang benar, “Saya membutuhkan kuasa Roh Kudus, dan saya memilih untuk tunduk kepada pimpinan-Nya.”
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Roma 8 bahkan menghubungkan tindakan “mematikan perbuatan tubuh” oleh Roh dengan hidup sebagai anak-anak Allah yang dipimpin Roh. Jadi, ketika godaan datang, Roh Kudus dapat mengingatkan, menegur, memberikan kekuatan, dan menunjukkan jalan keluar. Tetapi kita tetap harus memilih.

Diskusi #1 : Apa perbedaan antara mengalami godaan dan jatuh ke dalam dosa? Mengapa kita kadang tahu sesuatu itu salah tetapi tetap memilih melakukannya?

3. Kemenangan Dimulai Dari Berjalan Dalam Roh.

Sering kali kita baru mencari Roh Kudus ketika sedang menghadapi godaan besar. Padahal Paulus mengatakan, “Hiduplah oleh Roh...” Artinya, kemenangan atas godaan bukan hanya dibangun pada saat godaan datang, tetapi melalui kehidupan sehari-hari bersama Roh Kudus.

Orang yang setiap hari belajar berdoa, membaca Firman, peka terhadap teguran Roh Kudus, dan membangun disiplin rohani akan semakin mengenali apa yang menyenangkan hati Tuhan. Galatia 5:22–23 juga menunjukkan bahwa kehidupan yang dipimpin Roh menghasilkan buah Roh, termasuk penguasaan diri. Jadi jangan hanya berdoa, “Tuhan, jauhkan saya dari godaan.” Tetapi juga, “Roh Kudus, bentuk karakter saya sehingga ketika godaan datang, saya mampu memilih yang benar.” Karena penguasaan diri bukan sekadar kemampuan berkata “tidak”; penguasaan diri adalah kemampuan berkata “ya” kepada kehendak Tuhan.

Lalu bagaimana kita melawan godaan?
a. SADAR. Kenali bahwa itu adalah godaan. “Ini bukan sesuatu yang harus saya ikuti.”
b. BERSERU. Segera minta pertolongan Roh Kudus. “Roh Kudus, mampukan saya untuk memilih yang benar.”
c. BERTINDAK. Jangan hanya berdoa, ambil keputusan. Tutup. Tinggalkan. Blokir. Diam. Pergi. Putuskan. Minta pertolongan. Apa pun yang diperlukan. Jangan berdialog terlalu lama dengan godaan

Diskusi #2 : Pernahkah kita mengalami pertolongan Roh Kudus ketika menghadapi godaan? Bagaimana kita menyadarinya? Godaan apa yang paling membutuhkan kita untuk belajar berkata “tidak” saat ini?

Tantangan minggu ini: Setiap kali menghadapi godaan, jangan langsung mengikuti dorongan pertama. Berhenti, berseru kepada Roh Kudus, lalu pilih tindakan yang sesuai dengan Firman Tuhan. Dan, setiap pagi, doakan: “Roh Kudus, pimpin saya hari ini. Ketika godaan datang, mampukan saya mengenalinya, menolaknya, dan memilih kehendak Tuhan.” (DL)
“Roh Kudus tidak menghilangkan pilihan kita; Ia memampukan kita memilih yang benar.”

Doa : 
Bapa, kami bersyukur atas kebenaran firmanMu yang kami dengar hari ini. Kami bersyukur atas RohMu yang ada didalam kami. RohMulah kekuatan kami, RohMu pula yang memampukan kami berkemenangan atas pencobaan dan dosa. Demikian juga dalam pergaulan kami sehari-hari, mampukan kami oleh Roh dan firmanMu untuk kami memilih berjalan sesuai tuntunan RohMu dan sesuai dengan firmanMu, dan bukan menuruti daging kami. Terpujilah namaMu Tuhan. Dalam nama Tuhan Yesus kami berdoa dan mengucap syukur. Amin.

Rundown Cool Lewi : 
•	Ice breaker – 5 menit
•	Pujian dan penyembahan – 20 menit
•	Sharing firman – 10 menit
•	Diskusi firman -10 menit
• 	Kesaksian – 10 menit
•     	 Doa penutup – 5 menit

